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SUMMARY

JELLY MILINIA PUSPITA SARI, Exploration of Endophitic Fungi From
Maize, Banana, and Vegetable Leaves From Low and High Lands of Sumatera
Selatan and Their Potential As Entomopathogen of Spodoptera Frugiperda Larvae
(Supervised by SITI HERLINDA).

Spodoptera frugiperda is a major pest of maize which can cause high losses
and become a world problem. S. frugiperda actively attacks the growing point of
the maize plant in the larval stage which causes the plant to be damaged and even
die. One of the best controls is to take advantage of natural enemies. A fungus that
is used to control S. frugiperda has been found in several countries. Information on
endophytic entomopathogenic fungi in South Sumatera does not yet exist, therefore
this study aims to explore and identify endophytic fungi from the leaf tissue of corn,
banana and S. frugiperda host plants morphologically, and to test the potential of
endophytic fungi isolates as entomopathogens against S. frugiperda larvae.

This research was conducted at the Entomotology Laboratory, Department
of Pests and Plants Diseases, Faculty of Agriculture. Sriwijaya University from
March 2020 to November 2020. This research uses isolation obtained from
exploration in several districts/cities in South Sumatra by taking corn leaves,
bananas, and S. frugiperda host plants. Furthermore, the entmopathogen test of S.
frugiperda larvae used a completely randomized design (CRD) using 7 treatments
that were repeated 3 times and put in on an incubator with a temperature of 29 °C
and 93% relative institutionalization and observed for 12 days.

The results showed that 6 endophytic fungi isolates were cultured in GYA
(Glocose Yeast Agar) with the isolates code JaTpOi, JaGiP, JaTpOi, PiCr Pga,
CaTp Pga, and JaSpk Pga. There are four isolates of fungi that have been identified
based on their macroscopic and microscopic appearance, namely JaTpOi and JaGiP
isolates from the genus Beauveria, JaTpO from the genus Penicilium, JaSpk pga
isolates from the Sporocadaceae family, while the CaTp Pga and PiCrPga isolates
are knew. The lowest leaf area loss was found in isolates with JaGiP code, namely
5.432 cm? and the lowest weight of manure was in JaGiP, namely 8.72 mg tail .
JaTpOi, JaGiP, JaTpOi, PiCrPga, and CaTpPga isolates were tested against
pathogenic S.frugiperda with a mortality of less than 20% and the highest mortality
was found in JaGiP isolates with a mortality of 18.67%, Lso and Les of JaGiP
isolates, namely 17.35 days and 27.57 day.

The lowest percentage of pupa and imago that appeared in JaGiP isolates
were 81 and 73%. The highest average of pupa and imperfect imago were in
JaTpOil 8 and 9 individuals. The weight and length of the pupae were tapered on
JaTpOi2 144.67 and 1.37 cm tail™. The length of the male imago (1.35 cm tail™)
and female (1.36 cm tail™) was the length of the imago. The wing spans were found
on JaGiP for males (1.35 cm tail™) and females (1.29 cm tail™?).

The conclusion of this study is the discovery of 5 endophytic
entomopathogenic fungi isolates from the genus Beauveria (JaTpOi; and JaGiP),
Penicillium (JaTpOiy), and isolates of CaTpPga and PiCrPga are not yet known.
Entomopathogenic endophytic fungi are able to influence the level of food
preference and metabolism of S. frugiperda. The most pathogenic isolate was found



in JaGiP with a mortality of 19% with a killing time of 50% and 95%, namely 17
days and 28 days. JaTpOil, JaGiP, JaTpOi2, PiCrPga, and CaTpPga isolates have
the potential to be further investigated as biological controllers in controlling S.

frugiperda in South Sumatra.
Keywords: Spodoptera frugiperda, Endophytic fungi, entomopathogens.



RINGKASAN

JELLY MILINIA PUSPITA SARI, Eksplorasi Jamur Endofitik Dari Daun
Jagung, Pisang, dan Sayuran Dari Dataran Rendah dan Tinggi Sumatera Selatan
dan Potensinya Sebagai Entomopatogen Larva Spodoptera Frugiperda SITI
HERLINDA).

Spodoptera frugiperda merupakan hama utama tanaman jagung yang dapat
menyebabkan kerugian cukup tinggi dan menjadi permasalahn dunia. S. frugiperda
aktif menyerang bagian titik tumbuh tanaman jagung pada fase larva yang
menyebabkan tanaman tersebut rusak bahkan mati. Salah satu pengendalian yang
baik dilakukan adalah dengan memanfaatkan musuh alamai. Di beberapa Negara
telah ditemukan jamur entomopatogen endofit yang digunakan sebagali
pengendalian S. frugiperda. Informasi jamur entomopatogen endofit di sumatara
Selatan belum ada oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
dan mengidentifikasi secara morfologi jamur endofit dari jaringan daun jagung,
pisang, dan sayuran inang S. frugiperda, dan menguji potensi isolat-isolat jamur
endofit sebagai entomopatogen terhadap larva S. frugiperda.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Entomotologi Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian. Universitas Sriwijaya dari bulan
Maret 2020 hingga November 2020. Penelitian ini menggunakan isolat yang
didapat dari eksplorasi dibeberapa Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan dengan
mengambil daun jagung, pisang, dan sayuran inang S. frugiperda. Selanjutnya, uji
entmopatogen terhadap larva S. frugiperda menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan menggunakan 7 perlakuan yang diulangan sebanyak 3 kali
dan dimasukkan ke dalam inkubator dengan suhu 29 °C dan kelembaban relatif 93%
dan diamati selama 12 hari.

Hasil penelitian ini ditemukan 6 isolat jamur endofit yang dibiakkan di
GYA (Glocose Yeast Agar) dengan kode isolat JaTpOis, JaGiP, JaTpOig, PiCrPga,
CaTpPga, dan JaSpkPga. Ada empat isolat jamur yang telah teridentifikasi
berdasakan penampakan secara makroskopis dan mikroskopis yaitu isolat JaTpOi;
dan JaGiP berasal dari genus Beauveria, JaTpO berasal dari genus Penicilium,
isolat JaSpkga berasal dari famili Sporocadaceae, sedangkan isolat CaTpPga dan
PiCrPga belum diketahui. Luas daun yang hilang terendah terdapat pada isolat
dengan kode JaGiP (5.432 cm?) dan berat kotoran terendah terdapat di JaGiP (8.72
mg ekor™Y). Isolat JaTpOis, JaGiP, JaTpOiz, PiCrPga, dan CaTpPga diuji terhadap
S.frugiperda bersifat patogen dengan mortalitas kurang dari 20% dan mortalitas
paling tinggi terdapat pada isolat JaGiP dengan mortalitas 18.67 %, Lso dan Lgs
isolat JaGiP masing-masing 17.35 hari dan 27.57 hari.

Persentase pupa dan imago yang muncul terenda pada isolat JaGiP masing-
masing 81 dan 73%. Rata-rata pupa dan imago tidak sempurna tertinggi pada
JaTpOiz 8 dan 9 ekor . Berat dan panjang pupa terenda pada JaTpOi, 144.67 dan
1.37 cm ekor 1. Panjang imago terenda pada JaGiP untuk panjang imago jantan
(1.35 cm ekor ) dan betina (1.36 cm ekor ). Rentang sayap yang terenda terdapat
pada JaGiP untu jantan (1.35 cm ekor 1) dan betina (1.29 cm ekor ™).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ditemukannya 5 isolat jamur
entomopatogen endofit dari genus Beauveria (JaTpOi: dan JaGiP), Penicillium
(JaTpOiy), dan isolat CaTpPga dan PiCrPga belum diketahui. Jamur endofit



entomopatogen mampu mempengaruhi tingkat preferensi makan, perkembangan,
dan metabolisme S. frugiperda. Isolat paling patogen terdapat pada JaGiP dengan
mortalitas 19 % dengan waktu membunuh 50% dan 95% yaitu 17 hari dan 28 hari.
Isolat JaTpOis, JaGiP, JaTpOi., PiCrPga, dan CaTpPga berpotensi untuk diteliti
lebihlanjut sebagai pengendali hayati dalam mengendalikan S. frugiperda di
Sumatera Selatan.

Kata Kunci : Spodoptera frugiperda, Jamur endofit, entomopatogen.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan hama utama
tanaman jagung yang dapat menyebabkan kerugian cukup tinggi dan menjadi
permasalahan dunia saat ini. S. frugiperda aktif menyerang bagian titik tumbuh
tanaman jagung pada fase larva yang menyebabkan tanaman tersebut rusak bahkan
mati (Trisyono et al., 2019) serta dapat menyebabkan kerugian produksi jagung
hingga 34 % (Dias et al., 2016). Kehilangan hasil dari serangan S. frugiperda di
daerah Zimbabwe mencapai 32-48% (Baudron et al., 2019), Ethiopia, Kenyan,
Ghana, dan Zambia juga mengalami kehilangan hasil masing-masing 32 %, 47 %,
22 %, dan 67% (Kumela et al., 2018; Day et al., 2017). India mengalami
kehilangan hasil yang disebabkan S. frugiperda mencapai 35% (Chormule et al.,
2019). Pada musim hujan serangan S. frugiperda dapat meningkat hingga 33%
(Balla et al., 2019).

Jamur Endofit dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pengendalian
secara hayati (Karenina et al., 2020). Jamur endofit sudah banyak diteliti dan
dibuktikan memiliki efek negatif terhadap serangga, nematoda, dan patogen (Vega
etal., 2008). Jamur entomopatogen endofit yang teridentifikasi pada daun tanaman
padi yaiu Metarhizium sp., Penicillium sp., Aspergillus sp., dan Trichoderma sp
(Allita, 2020), B. bassiana (Bamisile et al., 2020). Pada tanaman secang
(Caesalpinia sappan L) juga ditemukan jamur entomopatogen endofit dari bagian
akar, batang, ranting, dan daun tanaman dimana jamur menghasilkan senyawa
antioksida seperti tanaman inang, yang mampu digunakan sebagai pengendalian
hama (Safitri et al., 2018). Beberapa genus jamur entomopatogen Vyaitu
Acremonium, Beauveria, Cladosporium, Clonostachys, dan Paecilomyces. Jamur
entomopatogen endofit telah ditemukan di ratusan tanaman baik pada gandum,
pisang, kedelai, jagung dan tomat (Vega et al., 2008). Jamur endofit tersebut
memiliki berbagai fungsi ekologis yang menunjukan bahwa jamur tersebut

berpotensi untuk dikembangkan sebagai biopestisida untuk meningkatkan

1 Universitas Sriwijaya



produksi sistem pertanian di indonesia (Lopez and Sword, 2015; Vega et al., 2008).

Di Sumatera Selatan belum ada informasi mengenai jamur entomopatogen
endofit, sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk memperoleh jamur
entomopatogen endofit yang dapat digunakan sebagai agen pengendalian hayati
terutama untuk pengendalian hama S. frugiperda.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian adalah;
1. Jamur endofit apa saja yang ada pada jaringan daun jagung, pisang, dan
sayuran dari dataran rendah dan tinggi Sumatera Selatan?

2. Apaka isolat jamur endofit patogenik terhadap larva S. frugiperda?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Mengidentifikasi secara morfologi jamur endofit apa saja yang ada pada
jaringan daun jagung, pisang, dan sayuran inang S. frugiperda.
2. Menguji patogenesitas isolat-isolat jamur endofit yang ditemukan dari

jaringan daun jagung, pisang, dan sayuran terhadap larva S. frugiperda.

1.4. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Diduga ditemukan lebih dari satu isolat jamur endofit dari masing-masing
jaringan daun.
2. Jamur entomopatogen endofit mampu memberi efek terhadap
perkembangan, preferensi makan, dan metabolisme S. frugiperda pada

tanaman jagung.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta pengetahuan
tentang jamur endofit dari daun jagung, pisang, dan sayuran. serta potensinya

Sebagai Entomopatogen Larva S. frugiperda.
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